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Abstract  

This research explores the factors influencing performance accountability among village fund 

supervisory officials in the Tulung Sub-District, Klaten Regency. These factors include locus of control 

(internal and external), financial motivation, and psychological factors such as motivation, 

commitment, and attitudes towards their job and responsibilities. The research employed multiple 

linear regression analysis based on the results of 48 distributed questionnaires. The data in this study 

underwent data quality and classical assumption tests, confirming the suitability of the data for 

primary analysis in this research. The findings of this research reveal that a strong locus of control, 

whether internal or external, encourages supervisory officials to take responsibility and perform their 

duties effectively, contributing to improved accountability. High financial motivation also motivates 

them to deliver high-quality work, enhancing accountability. Additionally, psychological factors such 

as high motivation and commitment play a significant role in increasing performance accountability. 

These findings offer valuable insights into understanding and enhancing accountability in the context 

of village fund supervision. The research suggests the importance of encouraging individuals in the 

village fund supervisory apparatus to develop a positive locus of control. Furthermore, providing 

relevant and sustainable financial incentives can motivate village fund supervisory officials to perform 

their duties more effectively. 
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1. PENDAHULUAN 

Keyakinan individu dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya merupakan salah 

satu indikator penting untuk melihat seberapa 

baik lingkungan manajerial menjalankan proses 

bisnis untuk mencapai tujuan organisasi 

(Kuntadi et al., 2022). Keyakinan individu yang 

semakin lama dibangun dan dibawa didalam 

organisasi menjadi sebuah keyakinan organisasi 

dapat sehingga dapat memiliki control atas tugas 

yang dilakukan, tanggung jawab yang diberikan 

oleh organisasi dan memiliki kendali atas 

keberhasilan organisasi dalam jangka panjang 

(Agus, 2022). Individu dalam organisasi 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga seni untuk memadukan individu 

tersebut merupakan suatu hal yang penting 

karena berkaitan dengan capaian keberhasilkan 

organisasi untuk memberikan kinerja terbaik. 

Terlebih, dalam konteks pemerintahan, 

diharapkan suatu instansi memberikan kinerja 

organisasi yang baik yang dapat 

dipertanggungjawabkan kepada stakeholder 

sehingga organisasi diharapkan mampu 

memberikan tingkat akuntabilitas kinerja yang 

tinggi (Iskandar & Indarto, 2014). 

Individu dalam organisasi memiliki tingkat 

perkembangan kualitas yang dinamis. Terdapat 

beberapa macam karakteristis individu yang 

berproses dalam organisasi. Berdasarkan 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

individu organisasi dapat berkembang dan 

memberikan kinerja terbaik karena dipengaruhi 

oleh adanya beberapa motivasi intrinsik. Selain 

itu, terdapat pula individu yang menganggap 

bahwa keberhasilan diperoleh karena adanya 

pengaruh hal lain diluar kendali dirinya yang 

berasal dari luar atau orang-orang disekitar 

organisasi (Sihombing & Syarvina, 2023).  
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Locus of control merupakan suatu konsep 

yang berkaitan dengan keyakinan individu dan 

kecenderungan individu dalam memberikan 

kendali atau pengaruh dalam pekerjaan mereka. 

Locus of control internal merupakan suatu 

pemahaman perilaku individu yang dapat 

melakukan kendali atas tugas dan 

tanggungjawabnya berdasarkan apa yang mereka 

yakini. Sedangkan locus of control eksternal 

merupakan perilaku individu yang dapat 

melakukan pekerjaan dan memiliki kendali atas 

tugas dan tanggungjawabnya berdasarkan 

pengaruh kuat dari orang-orang sekitar 

(Rofingatun et al., 2022). 

Dalam konteks pemerintahan yang 

merupakan suatu organisasi yang berorientasi 

pada kepentingan publik, dimana individu 

diharapkan memiliki kecenderungan lebih 

produktif dan memiliki kendali penuh untuk 

mencapai tujuan organisasi (Kanya, 2021). 

Locus of control internal maupun locus of 

control eksternal menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan untuk melihat bagaimana perilaku 

individu dapat membangun kinerja suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan (Jumiati & 

Kartiko, 2022). Selain itu, individu dalam 

pemerintahan diharapkan dapat memiliki tingkat 

percaya diri untuk melakukan langkah strategis 

dan pengambilan keputusan yang baik untuk 

mampu memberikan pelayanan terbaik bagi 

masyarakat khususnya dalam rangka mencapai 

akuntabilitas kinerja yang baik (Murnianty & 

Khaddafi, 2020). 

Organisasi secara lazim mengharapkan 

setiap anggota organisasi memiliki motivasi 

yang tinggi. Adanya motivasi tersebut disinyalir 

dapat membantu individu berinteraksi dengan 

anggota organisasi yang lain, bekerja sama, 

koperatif, dan mampu melakukan inisiatif untuk 

tercapainya tujuan organisasi. Menurut 

(Wahyuni et al., 2016) Motivasi berpengaruh 

terhadap akuntabilitas kinerja. Hal tersebut 

disebabkan karena dengan adanya motivasi, 

maka pegawai dapat mengorbankan sesuatu 

diluar tugas dan tanggung jawabnya sehingga 

menjadi focus untuk bekerja dan menjalankan 

pekerjaannya secara optimal. Selain itu dengan 

adanya motivasi, dapat memicu pegawai untuk 

bekerja sesuai dengan prosedur kepatuhan, 

ketaatan dan integritas yang tinggi pada akhirnya 

dapat memberikan peningkatan pada 

akuntabilitas kinerja. Penelitian (Siswoyo et al., 

2019) menunjukkan bahwa prestasi kinerja 

karyawan merupakan salah satu dampak adanya 

motivasi kinerja yang telah diapresiasi oleh 

organisasi. Prestasi kinerja tersebut memiliki 

pengaruh terhadap akuntabilitas kinerja. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan adanya semakin 

baiknya pelaporan dan transparansi kinerja 

pegawai setelah elemen motivasi seperti halnya 

tunjangan dan reward kinerja dijalankan (Thaha 

et al., 2022). 

Penelitian (Radiyanto, 2018) menjelaskan 

bahwa akuntabilitas kinerja ditunjukkan dari 

adanya kepuasan kerja karyawan. Adanya 

kepuasan kinerja diharapkan terjadi peningkatan 

mutu pelayanan karena bila karyawan merasa 

puas dan senang dalam bekerja akan dapat 

melakukan tugasnya dengan baik dan tulus 

dalam menjalankan apa yang menjadi 

kewajibannya (Sutanto, 2021). Selain itu, 

kepuasan kerja akan membawa dampak para 

turnover, absensi, kinerja karyawan. serikat 

kerja, keterlamb atan kerja, dan waktu-waktu 

luang yang ada yang secara komulatif dapat 

menunjukkan peningkatan pretasi kerja 

karyawan (Yao et al., 2020). 

Karyawan dituntut untuk selalu bekerja 

tidak hanya sekedar untuk mencari nafkah dan 

menghidupi diri sendiri dan keluarganya serta 

mencapai tujuan produksi (Atif, 2015). Akan 

tetapi, mereka harus bekerja agar perusahaan 

dapat tumbuh dan berkembang menghadapi 

persaingan dengan perusahaan lain dan 

memberikan pelaporan kinerja yang transparan 

dan akuntabel (Kalayou et al., 2020). 

Pemanfaatan kemampuan karyawan dengan 

optimal dapat dilakukan dan mampu 

menyatukan pandangan dari sifat dan karakter 

yang berbeda-beda dari setiap karyawan pada 

suatu tujuan, yaitu tujuan perusahaan (Lamba et 

al., 2020). Berkaitan dengan hal itu, tidak jarang 

bahwa pegawai dalam pemerintahan memiliki 

permasalahan secara psikologis. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya faktor lingkungan, 

tekanan kerja, waktu, kebutuhan serta 

kemampuan personal yang semakin lama 

diharapkan dapat berkembang. Dalam penelitian 

(Effendi & Kariono, 2017) faktor psikologis 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja. 
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Faktor psikologis merupakan suatu reflek 

personal yang muncul ketika menghadapi 

tekanan kerja. Tekanan kerja yang dapat 

dikendalikan oleh individu dapat menunjukkan 

bahwa individu tersebut memiliki faktor 

psikologis yang baik. Penelitian (Effendi & 

Kariono, 2017) menunjukkan bahwa faktor 

psikologis berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja. Hal tersebut disebabkan karena dengan 

adanya aturan yang jelas, jobdesk yang jelas dan 

adanya lingkungan kerja yang baik, interaksi dan 

komunikasi vertical maupun horizontal yang 

baik dapat membantu pengawai dalam 

meningkatkan kinerjanya dalam mendukung 

tercapainya akuntabilitas kinerja. 

Dalam psikologi, "locus of control" adalah 

istilah yang menunjukkan keyakinan seseorang 

yang berkaitan dengan sejauh mana mereka 

percaya mereka memiliki kontrol atau pengaruh 

atas peristiwa, keputusan, dan hasil yang terjadi 

dalam hidup mereka (Jumiati & Kartiko, 2022; 

Murnianty & Khaddafi, 2020; Rofingatun et al., 

2022). Psikolog Julian Rotter pertama kali 

mengidentifikasi ide ini pada tahun 1954. Locus 

of control dinilai berdasarkan aspek kendali, 

aspek keyakinan, dan aspek pengaruh 

lingkungan (Thaha et al., 2022). 

Motivasi finansial adalah faktor yang 

mendorong orang untuk mencapai tujuan atau 

menjalankan tugas dengan harapan memperoleh 

kompensasi finansial, seperti upah, hadiah, 

rangsangan, dan manfaat finansial lainnya. 

Motivasi finansial menunjukkan bahwa orang 

sangat tertarik untuk menerima insentif finansial 

dari organisasi atau perusahaan sebagai 

penghargaan atas kinerja atau prestasi tertentu. 

Motivasi finansial dinilai dari tunjangan, gaji, 

bonus, reward, dan insentif lainnya (Kuntadi et 

al., 2022). 

Dalam lingkungan kerja, motivasi finansial 

sangat penting karena hadiah finansial sering 

menjadi komponen utama yang mendorong 

orang untuk bekerja dengan efisien, mencapai 

target, dan memberikan kinerja yang optimal 

(Wahyuni et al., 2016). Insentif finansial ini 

dapat termasuk kenaikan upah berdasarkan hasil 

kerja, bonus berdasarkan pencapaian target 

penjualan, atau insentif finansial lainnya yang 

dapat memengaruhi perilaku dan upaya 

seseorang untuk mencapai tujuan perusahaan 

atau organisasi (Noho, 2021). 

Faktor psikologis mencakup komponen 

yang berkaitan dengan pemikiran, perasaan, dan 

proses mental seseorang yang memengaruhi 

perilaku dan keputusan mereka (Ardini, 2010; 

Febrianti & Yuhertiana, 2021; Usman & 

Modding, 2019). Komponen psikologis ini 

termasuk berbagai hal seperti keyakinan, 

dorongan, persepsi, tingkat kepercayaan diri, 

emosi, dan kecenderungan berpikir. Hal-hal ini 

sangat memengaruhi cara orang berinteraksi 

dengan lingkungannya, merespon situasi 

tertentu, dan membuat keputusan. Faktor 

psikologis dinilai dari persepsi, sikap, dorongan, 

proses belajar dan keyakinan (Effendi & 

Kariono, 2017). 

Akuntabilitas kinerja adalah Akuntabilitas 

kinerja adalah prinsip yang mengatur bahwa 

setiap individu atau entitas organisasi harus 

bertanggung jawab dan berkomitmen untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta 

memberikan penilaian atau laporan tentang 

bagaimana pencapaian tersebut dicapai. 

Akuntabilitas kinerja dinilai dari spesifikasi 

program, ketercapaian, terukur,  rentang waktu, 

dapat dipantau dan dikumpulkan (Aditya & 

Surjono, 2017; Anggraeni & Lenggono, 2021; 

Febrianti & Yuhertiana, 2021). 

Penelitian ini mengkaji secara empiris locus 

of control, motivasi finansial, dan faktor 

psikologis terhadap akuntabilitas pelaporan. 

Tujuan penelitian ini yaitu memperoleh bukti 

empiris mengenai perilaku pegawai berdasarkan 

keyakinan, motivasi dan secara psikologis dalam 

rangka meningkatkan akuntabilitas kinerja. 

Penelitian ini dilakukan di kecamatan Tulung 

kabupaten Klaten, yang terdiri dari 18 desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan 

mengevaluasi aparatur pengawas dana desa 

dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 

sebagai unsur pengawasan. Penelitian ini 

merupakan strategi atau terobosan yang baru 

dalam ilmu manajemen sumber daya manusia 

diranah pemerintahan untuk menilai perilaku 

pegawai dalam mendukung akuntabilitas kinerja 

yang diukur spesifik berdasarkan keyakinan dan 

motivasi pegawai. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:  
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a. Locus of control berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas kinerja 

b. Motivasi finansial berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas kinerja 

c. Faktor psikologis berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah pengelitian empiris 

yang menguji variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh beberapa variabel bebas untuk menjawab 

suatu fenomena (Gunawan, 2020). Penelitian ini 

merupakan penelitian survey yang dilakukan 

berdasarkan kategorial. Populasi dalam 

penelitian ini adalah aparatur pengawas dana 

desa (Sugiyono, 2013). Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini yaitu aparatur pengawasan dana 

desa di kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten  

yang terdiri dalam 18 desa. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 48 orang. Teknik 

perolehan data menggunakan kuesioner yang 

dibagikan sebanyak 48 eksemplar. Pengujian 

penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda, uji kualitas data dilakukan melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Sedangkan uji asumsi 

klasik dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat kebaikan data untuk menganalisis suatu 

fenomena (Meuer & Fiss, 2020). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Statistik deskriptif 

Penelitian ini menguji pengaruh locus of 

control, motivasi finansial, dan faktor psikologis 

terhadap akuntabilitas kinerja pada aparatur 

pengawas dana desa di kecamatan Tulung, 

kabupaten Klaten. Kuesioner yang dibagikan dan 

diterima kembali sebesar 48 eksemplar. 

Demografi jenis kelamin responden terdiri dari 

40 laki-laki dan 8 peremuan. Berikut statistik 

deskriptif dalam penelitian ini.  

Tabel 1 Statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

St. 

Dev 

Locus of 

control 

48 1.43 4.84 3.27 0.670 

Motivasi 

Finansial 

48 2.60 4.21 3.48 0.974 

Faktor 

Psikologis 

48 1.60 3.25 2.50 0.672 

Akuntabilitas 48 2.60 4.40 4.38 0.314 

Valid N 

(listwise) 

48 
    

Sumber data: data olah penelitian 2023 

Hasil diatas menunjukkan bahwa secara 

deskriptif data dinilai baik karena standar deviasi 

yang terdapat dalam distribusi data tersebut 

memiliki nilai kurang dari 1 atau lebih kecil dari 

nilai rata-rata variabel.  

 

Uji Kualitas data 

Penelitian ini menggunakan pearson 

correlation dan cronbach alpha untuk menguji 

validitas dan reabilitas data penelitian. 

Berdasarkan nilai pearson correlation 

menunjukkan bahwa 21 pertanyaan yang 

diajukan dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 sehingga dapat 

dikatakan valid. Kemudian pada 4 variabel 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

cronbach alpha lebih dari 0.70 sehingga 

pertanyaan penelitian dinilai reliabel. 

Regresi linear berganda 

Regresi linear berganda digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur pengaruh variabel 

locus of control, motivasi finansial dan faktor 

psikologis terhadap akuntabilitas kinerja. Data 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

kohlmogorov-smirnov sebesar 0.683 yang 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

Selain itu, dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi, 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas pada 

data regresi. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat digunakan untuk pembahasan lebih lanjut. 

Berikut merupakan hasil regresi linear berganda 

dalam penelitian ini:  

Tabel 2 Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

 B Error Beta T Sign 

(Constant) 4.408 0.071 0.542 6.881 0.000 

Locus of 

control 

3.211 0.584 
0.335 

2.514 0.000 

Motivasi 

finansial 

4.328 0.215 
0.245 

3.268 0.000 

Faktor 

Psikologis 

2.342 0.241 
0.712 

2.114 0.000 

a. Dependent Variable: Akuntabilitas 

Sumber: olah data penelitian 2023 
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Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi 

locus of control sebesar 0.00 (<0.05) 

menunjukkan bahwa locus of control 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

pada aparatur pengawas dana desa kecamatan 

Tulung Kabupaten Klaten. Variabel motivasi 

finansial menunjukkan nilai signifikan yaitu 0.00 

(<0.05) berarti motivasi finansial berpengaruh 

terhadap akuntabilitas. 

Kemudian, pada variabel faktor psikologis 

juga menunjukkan nilai signikansi<0.05 

menunjukkan pengaruh terhadap akuntabilitas. 

Penelitian ini menunjukkan slope positif 

sehingga dapat dikatakan semua variabel 

independen berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas. 

 

3.2. Pembahasan 

Locus of control dan akuntabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus 

of control berpengaruh terhadap akuntabilitas. 

Aparatur pengawasan dana desa di kecamatan 

Tulung Kabupaten Klaten, memiliki internal dan 

eksternal locus of control yang baik, maka 

mereka lebih cenderung untuk bertanggung 

jawab dan melaksanakan tugas pengawasan dana 

desa dengan baik dalam rangka meningkatkan 

akuntabilitas. hal ini disebabkan karena individu 

dengan  locus of control lebih cenderung untuk 

mengambil inisiatif, kooperatif, dapat 

merencanakan dengan baik, dan merasa 

bertanggung jawab atas hasil kerja mereka.  

Individu dengan tingkat locus of control 

yang tinggi, baik internal maupun eksternal, 

cenderung lebih aktif dalam mengambil inisiatif 

dalam tugas-tugas mereka. Mereka mungkin 

lebih cenderung untuk mencari informasi, 

mengidentifikasi masalah, dan mencari solusi. 

Inisiatif ini dapat membantu meningkatkan 

akuntabilitas karena individu tersebut aktif 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

mereka. Kolaborasi dan kerja sama dalam tim 

atau organisasi dapat mempromosikan 

pertukaran informasi dan pemantauan yang lebih 

baik, yang dapat meningkatkan akuntabilitas. 

Adanya locus of control internal maupun 

eksternal pada aparatur pengawas dana desa 

menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kemampuan organisasi dan perencanaan yang 

baik. Kemampuan ini membantu mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas 

mereka secara lebih efisien, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan tingkat 

akuntabilitas. Selain itu, aparatur pengawas dana 

desa merasa memiliki kendali atau berkontribusi 

terhadap hasil kerja mereka, dan hal ini dapat 

memberikan motivasi tambahan bagi mereka 

untuk menjalankan tugas dengan penuh 

tanggung jawab. Mereka juga cenderung 

mencari solusi dan mengatasi hambatan yang 

mungkin muncul dalam pekerjaan mereka. Ini 

membantu menjaga kinerja mereka tinggi dan 

mempertahankan tingkat akuntabilitas yang 

tinggi, terutama dalam situasi-situasi sulit. 

 

Motivasi finansial dan akuntabilitas 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 

finansial berpengaruh terhadap akuntabilitas. 

Motivasi finansial seringkali berkaitan dengan 

pemberian insentif atau bonus berdasarkan 

kinerja. Ketika aparatur pengawas dana desa 

memiliki insentif finansial untuk menjalankan 

tugas mereka dengan baik dan memastikan 

akuntabilitas dana desa, mereka mungkin akan 

lebih termotivasi untuk melaksanakan tugas 

mereka secara cermat dan transparan. Pada 

akhirnya dapat meningkatkan integritas mereka 

dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 

sehingga dapat menjaga akuntabilitas kinerja. 

Adanya motivasi finansial dapat memicu adanya 

perasaan dan beban moral yang diperoleh ketika 

aparatur memiliki motivasi keuangan yang 

tinggi. Sehingga membuat aparatur benar benar 

bertanggungjawab dan selalu berusaha untuk 

memberikan kinerja terbaik. Dalam penelitian ini 

semakin tinggi motivasi finansial yang dimiliki 

aparatur pengawas dana desa, maka semakin 

baik akuntabilitas kinerja yang diberikan. 

Tingkat motivasi finansial yang tinggi pada 

aparatur pengawas dana desa dapat memiliki 

dampak yang positif pada akuntabilitas kinerja 

mereka. Dalam konteks ini, motivasi finansial 

merujuk pada dorongan atau insentif yang 

diberikan kepada mereka berdasarkan hasil 

kerja. 

Adanya penghargaan finansial seringkali 

berhubungan dengan kinerja yang baik. Ketika 

para aparatur pengawas dana desa menyadari 

bahwa kinerja mereka akan memengaruhi 

besarnya kompensasi finansial yang mereka 
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terima, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk memberikan hasil kerja yang berkualitas. 

Mereka akan berupaya keras untuk memastikan 

bahwa dana desa dikelola dengan baik dan 

secara akuntabel. 

Kemudian, motivasi finansial dapat 

memperkuat kesadaran individu terhadap 

tanggung jawab mereka dalam mengawasi 

keuangan desa. Mereka merasa memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

pengelolaan dana desa karena kinerja mereka 

akan berdampak langsung pada insentif finansial 

yang mereka terima. Hal ini dapat mendorong 

mereka untuk lebih berhati-hati dan memastikan 

bahwa penggunaan dana desa berjalan sesuai 

peraturan dan efisien.  

 

Faktor psikologis dan akuntabilitas 

Faktor-faktor psikologis, dilihat dari 

motivasi, komitmen, dan sikap individu terhadap 

pekerjaan dan tanggung jawab mereka. Faktor 

psikologis ditunjukkan adanya dorongan yang 

kuat bagi mereka untuk menjalankan tugas 

mereka dengan baik dan bertanggung jawab. 

Secara psikologis adanya dorongan yang kepada 

mereka untuk mencapai hasil terbaik dalam 

mengawasi dana desa. Mereka merasa 

termotivasi untuk melakukan pekerjaan mereka 

dengan sungguh-sungguh. Selain itu secara 

psikologis aparatur pengawas dana desa 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaan dan tanggung jawab mereka dalam 

mengawasi dana desa. Individu yang merasa 

komitmen terhadap tujuan dan nilai-nilai 

organisasi akan bekerja keras untuk memastikan 

tugas mereka dilaksanakan dengan baik. Mereka 

merasa berkewajiban untuk menjaga 

akuntabilitas tinggi. Selain itu, kesadaran 

individu terhadap tanggung jawab mereka dalam 

mengelola dana desa dan menjaga keuangan 

yang tepat juga memberikan kontribusi pada 

akuntabilitas yang lebih baik. Mereka 

memahami pentingnya menjalankan tugas 

mereka dengan baik dan menjaga keuangan desa 

dengan transparan dan efisien. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah dilakukan kepada 48 

aparatur pengawasan dana desa yang dilakukan 

di Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Data 

penelitian diperoleh dari kuesioner yang 

disebarkan kepada aparat. Pengolahan data 

menunjukkan bahwa data memiliki kualitas yang 

baik dan distribusi yang baik sehingga dapat 

dilakukan analisis lebih lanjut. Berdasarkan uji 

empiris yang dilakukan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa locus of control (kontrol 

internal dan eksternal) berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas kinerja. Individu dengan 

locus of control yang baik, baik internal maupun 

eksternal, cenderung lebih inisiatif, kooperatif, 

memiliki kemampuan perencanaan yang baik, 

dan merasa bertanggung jawab atas hasil kerja 

mereka. Ini berkontribusi pada peningkatan 

akuntabilitas dalam pengawasan dana desa. 

Kemudian, temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa motivasi finansial berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas kinerja. Motivasi finansial 

mendorong para aparatur pengawas dana desa 

untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih 

cermat dan transparan. Penghargaan finansial 

yang berkaitan dengan kinerja yang baik 

memotivasi mereka untuk memberikan hasil 

kerja yang berkualitas, yang pada gilirannya 

meningkatkan akuntabilitas. Selain itu, Faktor-

faktor psikologis, seperti motivasi, komitmen, 

dan sikap individu terhadap pekerjaan dan 

tanggung jawab mereka, juga berperan dalam 

meningkatkan akuntabilitas kinerja. Individu 

dengan motivasi tinggi, komitmen yang kuat, 

dan sikap positif cenderung lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugas pengawasan 

dana desa. 

Penelitian ini memberikan saran bahwa 

Penting untuk mendorong individu di aparatur 

pengawas dana desa untuk mengembangkan 

locus of control yang positif. Ini dapat dicapai 

melalui pelatihan dan pendidikan yang 

membantu mereka meningkatkan rasa tanggung 

jawab, inisiatif, dan kemampuan perencanaan. 

Selain itu perlunya menyediakan insentif 

finansial yang relevan dan berkelanjutan dapat 

memotivasi aparatur pengawas dana desa untuk 

menjalankan tugas dengan lebih baik. Insentif 

tersebut harus terkait langsung dengan kinerja 

yang berkualitas dalam pengawasan dana desa. 
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